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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN TEPUNG KEPALA UDANG
DENGAN DEDAK PADI TERHADAP PERTUMBUHAN
IKAN LELE DUMBO Clarias gariepinus (BURCHELL, 1822)

Oleh

Akbar Rama Sigit

Permintaan ikan lele dumbo tinggi, tetapi biaya pakan relatif mahal. Peng-
gunaan tepung kepala udang dengan dedak padi dapat digunakan sebagai alter-
natif meminimalisir tingginya biaya pakan. Penelitian ini bertujuan untuk mem-
pelajari pengaruh penggunaan tepung kepala udang dengan dedak padi terhadap
pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). Penelitian ini menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan, perlakuan A
(dedak padi 100% + tepung kepala udang 0%), perlakuan B (dedak padi 75% +
te-pung kepala udang 25%) dan perlakuan C (dedak padi 50% + tepung kepala
udang 50%). Data pertumbuhan dan kelangsungan hidup dianalisis mengguna-
kan analisis sidik ragam, jika terdapat pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05),
maka dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan. Parameter yang diamati adalah
pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, rasio konversi pakan,
dan tingkat kelangsungan hidup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pe-
ngaruh penggunaan tepung kepala udang dengan dedak padi berbeda nyata ter-
hadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan tingkat ke-
langsungan hidup, namun tidak berbeda nyata terhadap rasio konversi pakan
ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).

Kata Kunci: Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus), dedak padi, pertumbuhan,
dan tepung kepala udang



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE USE OF SHRIMP HEAD FLOUR WITH RICE
BRAN ON GROWTH AFRICAN CATFISH Clarias gariepinus
(BURCHELL, 1822)

By

Akbar Rama Sigit

The demand for african catfish is high, but the cost of feed is relatively expen-
sive. The use of shrimp head flour with rice bran as an alternative minimizes the
high cost of feed. This study aimed to determine the effect of using shrimp head
flour with rice bran on the growth of african catfish (Clarias gariepinus). This
study used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 3 rep-
lications, treatment A (rice bran 100% + shrimp head flour0%), treatment B
(rice bran 75% + shrimp head flour25%) and treatment C (rice bran 50% +
shrimp head flour50%). Growth and survival data were analyzed using analysis
of variance, if there was a significantly different effect (P<0.05), post hoc test
was carried out with Duncan's test. Parameters observed were absolute weight
growth, absolute length growth, feed conversion ratio and survival rate. The re-
sults of this study showed that the use of shrimp head flour with rice bran had a
significantly different effect on absolute weight growth, absolute length growth
and survival rates, but did not significantly different to the feed conversion ratio
of African catfish (Clarias gariepinus).

Keywords: African catfish (Clarias gariepinus), rice bran, growth, and shrimp
head flour
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L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan lele dumbo (Clarias gariepinus) merupakan salah satu komoditas air tawar
yang memiliki potensi untuk dikembangkan. Adanya peningkatan permintaan
ikan lele dumbo mendorong masyarakat untuk melakukan kegiatan budidaya ikan
lele dumbo (Riska, 2015). Ikan lele dumbo adalah salah satu ikan air tawar yang
banyak dibudidayakan dan dikonsumsi di Indonesia. Ikan ini banyak dikonsumsi
karena mudah diolah, banyak disukai, dan memiliki kandungan protein yang ting-
gi. Selain itu, ikan ini juga dibudidayakan karena memiliki waktu pertumbuhan
yang relatif cepat. Tingginya permintaan konsumen membuat petani lele mela-

kukan usaha yang intensif.

Jumlah kebutuhan masyarakat terhadap ikan lele dumbo semakin meningkat. Hal
ini berbanding terbalik dengan biaya pakan ikan lele dumbo yang relatif mahal.
Pakan merupakan unsur terpenting dalam proses budidaya yang dapat menunjang
pertumbuhan, kelangsungan hidup budidaya, dan berpengaruh pada biaya pro-
duksi (Yanuar, 2017). Pakan pada suatu proses budidaya menghabiskan sekitar
60-70% biaya produksi yang dikeluarkan oleh pembudidaya. Umumnya harga
pakan ikan yang terdapat di pasaran relatif mahal. Sekitar 80% bahan pakan yang
digunakan untuk membuat pakan ikan berasal dari impor. Saat ini sudah banyak
diujikan penggunaan bahan baku alternatif untuk mengurangi biaya pakan, se-
hingga para pembudidaya tidak lagi bergantung pada pakan pabrik (Kurniawan,
2019). Pakan yang digunakan harus memiliki kandungan nilai gizi yang baik
yang mudah didapat ketika diperlukan, mudah diolah dan diproses, dan me-
ngandung zat nutrisi yang diperlukan oleh ikan. Pemberian pakan pada waktu

yang tepat berkaitan dengan frekuensi pemberian pakan yakni berapa kali pakan



diberikan dalam satu hari pada organisme budi daya ikan (Hanief, 2014). Upaya
yang perlu dilakukan untuk mendukung keberhasilan perlu memperhatikan pakan

agar pertumbuhan dan produksi meningkat.

Selain kualitas pakan, jumlah pakan yang diberikan dalam satu hari juga harus
diperhatikan (Yepsus, 2018). Hal ini berpengaruh pada pertumbuhan ikan
tersebut, terutama pemberian pakan pada ikan jenis karnivora, seperti ikan lele
dumbo. Ketersediaan pakan yang memadai secara kualitas dan kuantitas akan
berpengaruh terhadap keberhasilan budi daya ikan. Pakan berkualitas harus
memiliki 3 kandungan nutrisi dan mudah dicerna, sehingga dapat diserap oleh
tubuh ikan (Nurfitasari, 2020). Namun, salah satu kendala sampai saat ini adalah
tingginya biaya pakan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk memecahkan ma-
salah ini yaitu dengan mengupayakan pakan buatan sendiri (Lestari, 2013). Untuk
memenuhi kebutuhan nutrisi ikan budi daya dapat digunakan penambahan tepung
kepala udang pada dedak padi sebagai bahan baku pembuatan pelet karena
terdapat kandungan protein yang tinggi.

Pakan yang diberikan oleh pembudi daya ikan lele dumboharus dapat menunjang
pertumbuhan ikan lele dumbo.Salah satu bahan yang berpotensi sebagai pakan
udang adalah tepung kepala udang dan dedak padi. Umumnya harga pakan di
pasar untuk ikan lele dumbo dengan kandungan protein 10-14% adalah
Rp9.500,00 per kilogram dan yang memiliki kandungan protein 26-31% adalah
Rp12.500,00 per kilogram. Pembuatan pakan dengan kombinasi tepung kepala
udang dan dedak padi diharapkan dapat meminimalisir biaya sehingga biaya yang
dikeluarkan lebih terjangkau dengan kandungan nutrisi protein ikan lele dumbo
yang dibutuhkan 30% terpenuhi dan layak untuk meningkatkan pertumbuhan ikan

lele dumbo.

Tepung limbah udang merupakan limbah industri pengolahan udang yang terdiri
dari kepala dan kulit udang yang telah ditepungkan. Berdasarkan hasil analisis
bahan kering diketahui bahwa tepung limbah udang 49,70% protein kasar, 17,59%
serat kasar, 5,02% lemak, 16,62% abu, 13,16 BETN (Agustono, 2009). Menurut
Bakrie (2011), dedak padi mengandung nutrisi bahan kering 88,93%, protein



kasar 12,39%, serat kasar 12,59%, kalsium 0,09% dan posfor 1,07%, selain
mengandung serat kasar yang tinggi, juga mengandung asam fitrat yang cukup

tinggi yaitu 2,42% yang dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak.

Penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan tepung kepala udang dalam
pakan. Sandri (2018) menyatakan bahwa penggunaan tepung kepala udang de-
ngan pakan komersil memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan panjang
dan berat ikan nila tetapi tidak berpengaruh terhadap kelangsungan hidup ikan
nila, semakin tinggi tepung kepala udang semakin bagus pertumbuhan ikan nila.
Agustono (2009) menyatakan dosis tepung limbah udang yang difermentasi se-
banyak 10% yang diberikan dalam pakan buatan dapat meningkatkan laju per-
tumbuhan pada pemeliharaan benih ikan nila, tetapi tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap kelangsungan hidup. Berdasarkan kajian penelitian terdahulu
yang telah dijelaskan, penggunaan tepung kepala udang berpengaruh nyata ter-
hadap pertumbuhan berat dan panjang tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap ke-
langsungan hidup, yang membedakan penelitian sebelumya dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu penggunaan tepung kepala udang dengan dedak padi
dan dicampur dengan bahan-bahan pakan tambahan seperti tepung ikan, tepung

polard, minyak ikan, vitamin dan mineral premix dan CMC.

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian pengaruh penggunaan te-
pung kepala udang dan dedak padi sebagai bahan pembuatan pakanikan lele

dumbo (Clarias gariepinus).

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung kepala
udang dengan dedak padi terhadap pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus).



1.3. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah menyediakan informasi bagi pembudi daya ikan lele
dumbo tentang penggunaan tepung kepala udang dengan dedak padi terhadap

pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus).

1.4. Hipotesis

a. Pertumbuhan bobot

HO ; semua pi=0: Pengaruh penggunaan tepung kepala udang dengan dedak
padi pada komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan bobot ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus).

H1 ; minimal ada satu pi# 0 : Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung
kepala udang dengan dedak padi pada komposisi
yang berbeda yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan bobot ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus).

b. Pertumbuhan panjang

HO ; semua pi=0: Pengaruh penggunaan tepung kepala udang dengan dedak
padi pada komposisi yang berbeda tidak berbeda nyata
terhadap pertumbuhan panjang ikan lele dumbo (Clarias
gariepinus).

HI1 ; minimal ada satu pi#0: Minimal ada satu pengaruh penggunaan tepung
kepala udang dengan dedak padi pada komposisi
yang berbeda yang berbeda nyata terhadap
pertumbuhan panjang ikan lele dumbo (Clarias

gariepinus).

1.5. Kerangka Pikir Penelitian

Ikan lele dumbo(Clarias gariepinus) merupakan komoditas ikan air tawar di

Indonesia yang banyak peminatnya karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi.



Tingkat konsumsi masyarakat akan ikan lele dumbo terus meningkat dari waktu
ke waktu. Tingginya permintaan masyarakat tidak didukung dengan biaya pakan
yang relatif mahal untuk mengembangkan usaha budidaya ikan lele dumbo. Perlu
adanya alternatif lain yang digunakan dalam proses budidaya ikan lele dumbo,

yaitu dengan membuat pakan sendiri.

Usaha budidaya ikan lele dumbo secara intensif dipengaruhi oleh beberapa kom-
ponen utama seperti pakan. Dalam budi daya ikan lele dumbo yang sering men-
jadi kendala adalah tingginya biaya pakan ikan yang harus dikeluarkan. Pakan
dapat dikatakan baik apabila pakan memiliki nutrisi yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan pakan ikan. Namun, salah satu kendala sampai saat ini adalah tinggi-
nya biaya pakan. Alternatif yang dapat dilakukan untuk memecahkan masalah ini
yaitu dapat mengupayakan dengan membuat pakan buatan sendiri untuk meme-
nuhi kebutuhan nutrisi ikan budidaya, seperti penambahan tepung kepala udang
pada dedak padi, sebagai bahan baku pembuatan pelet karena terdapat kandungan
protein yang tinggi. Tepung kepala udang merupakan bahan baku bersifat hewani
yang mengandung nutrisi tinggi sehingga mampu mendukung pertumbuhan ikan

lele dumbo. Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.



Budi daya ikan lele dumbo (Clarias gariepinus)

y

Penggunaan pakan buatan dengan campuran tepung
kepala udang dan dedak padi

A4

Aspek pertumbuhan: pertumbuhan bobot
mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, dan
rasio konversi pakan

Kelangsungan Hidup

A 4

Analisis Data (Anova)

Tidak

nyata

Berbeda

Uji lanjut Duncan

Lebih baik
dari kontrol

Tidak dapat
digunakan sebagai
alternatif pakan
buatan

Dapat digunakan sebagai campuran pada dedak
padi dalam pembuatan pakan buatan ikan lele
dumbo (Clarias gariepinus)

Gambar 1.Kerangka pikir penelitian



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Ikan Lele Dumbo
2.1.1. Taksonomi Ikan Lele Dumbo

Menurut Froese dan Pauly (2018) klasifikasi ikan lele dumbo adalah sebagai

berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Ostariophysi
Famili : Clariidae

Genus : Clarias

Spesies : Clarias gariepinus

2.1.2. Morfologi Ikan Lele Dumbo

Alat pernafasan berupa insang dan insang tambahan berupa selaput labirin yang
memungkinkan ikan ini mampu mengambil oksigen segar di atas permukaan air
(Arfianto, 2011). Dengan organ tambahan pernapasan memungkingkan ikan lele
dumbo dapat mengambil O2 langsung dari udara, O> diabsorbsi dari udara melalui
dinding organ tersebut. Sirip punggung dan dubur memanjang sampai pangkal
ekor, namun tidak menyatu dengan sirip ekor. Bagian punggung berwarna hijau
kegelapan dari bagian perut berwarna putih keperakan. Ikan lele dumbo selain
mengenal mangsanya dengan alat penciuman juga dapat mengenal dan menemu-
kan makanannya dengan rabaan (tentakel) yaitu dengan menggerakkan salah satu

sungutnya terutama sungut mandibular (Hendrawati, 2011).



Ikan lele dumbo memiliki gonad satu pasang yang terletak di sekitar usus. Ikan
lele dumbo memiliki lambung yang relatif besar dan panjang, tetapi ususnya rela-
tif lebih pendek dari badannya. Hati dan gelembung renang ikan lele dumbo ber-
jumlah 2 (dua) dan masing-masing sepasang. Ikan lele dumbo (Clarias garie-
pinus) mempunyai alat pernapasan tambahan (arborescen organ) yang tumbuh

pada lembar insang ke-2 dan ke-4.

2.1.3. Habitat Ikan Lele Dumbo

Habitat ikan lele dumbodi alam adalah di perairan tergenang yang relatif dangkal,
ada pelindung atau tempat yang agak gelap dan lebih menyukai substrat berlum-
pur. Habitat atau lingkungan hidup ikan lele dumbo adalah air tawar, meskipun
air yang terbaik untuk memelihara ikan lele dumbo adalah air sungai, air saluran
irigasi, air tanah dari mata air, maupun air sumur, tetapi ikan lele dumbo relatif
tahan terhadap kondisi air yang menurut ukuran kehidupan ikan dinilai kurang
baik. Ikan lele dumbo juga dapat hidup dengan padat penebaran tinggi maupun
dalam kolam yang kadar oksigennya rendah karena ikan lele dumbo mempunyai

alat pernapasan tambahan yang disebut arborescent organ.

2.1.4. Kebutuhan Nutrisi Pada Ikan Lele Dumbo

Kebutuhan nutrisi tepung ikan yang diperlukan dalam pakan buatan lele dumbo
adalah sepertiga dari total protein atau lebih. Kebutuhan protein sejenisnya
berkisar antara 32—36% (Utomo dan Susan, 2013). Berdasarkan SNI nomor 01-
4087-2006 karakteristik pakan buatan yang dapat diberikan untuk lele dumbo
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Syarat mutu pakan lele dumbo (Clarias gariepinus.)

R Persyaratan
No Jenis Uji Satuan -
Benih Pembesaran  Induk
1 Kadar air maksimal % 12 12 12
2 Kadar abu maksimal % 13 13 13
3 Kadar protein min % 30 25 30
4 Kadar lemak min % 5 05 5
5 Kadar serat kasar, maks % 6 08 8

Sumber : SNI, 01-4087-2006



2.2. Dedak Padi

Pakan yang dimakan ikan tidak akan seluruhnya dimanfaatkan oleh ikan untuk
pemenuhan energi. Sebelum diserap oleh tubuh dan dimanfaatkan sebagai sumber
energi dan pertumbuhan, pakan yang dimakan akan melalui beberapa jalur ter-
lebih dahulu. Ikan akan mengambil pakan dengan mulut dan memakannya, se-
lanjutnya masuk ke dalam sistem pencernaan dan dicerna menjadi molekul-
molekul sederhana yang mampu diserap oleh tubuh. Pakan diserap oleh dinding

usus dan masuk ke dalam sistem peredaran darah (Rahmatia, 2017).

Penyediaan pakan yang tidak sesuai dengan jumlah ikan yang dipelihara dan ku-
alitas pakan yang tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi, menyebabkan laju per-
tumbuhan ikan menjadi lambat. Akibatnya produksi ikan yang dihasilkan tidak
sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
pemberian pakan terhadap ikan peliharaan, yaitu : (1) berapa banyak kandungan
energi dari pakan buatan tersebut yang dapat dimanfaatkan oleh ikan ; (2) pakan
buatan yang tidak dikonsumsi akan menambah kandungan bahan organik se-
hingga dapat menimbulkan masalah ketersediaan oksigen terlarut, penyakit,
maupun senyawa toksik ; (3) kualitas dan cara pemberian pakan dapat meme-

ngaruhi jumlah pakan buatan yang dikonsumsi oleh ikan (Amalia, 2018).

Tanaman padi membutuhkan proses penggilingan supaya dapat dihasilkan bulir
padi atau yang biasa disebut beras. Beras tersebutlah merupakan produk utama
dari tanaman padi yang akan dikonsumsi oleh masyarakat. Penggilingan padi
menjadi beras menghasilkan produk samping antara lain menir, beras pecah, se-
kam dan dedak. Menir dan beras pecah dapat digiling menjadi tepung sebagai
bahan berbagai kue dan makanan lainnya. Sekam dapat dimanfaatkan untuk ba-
han bakar serta kompos. Dedak padi merupakan hasil ikutan penggiling padi yang
berasal dari lapisan luar beras pecah dalam proses penyosohan beras. Proses pe-
ngolahan gabah menjadi beras akan menghasilkan dedak padi kira-kira sebanyak
10% pecahan-pecahan beras atau menir sebanyak 17%, tepung beras 3%, sekam

20%, dan bulir beras 50%.
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Dedak padi mengandung komponen bermanfaat, berbagai vitamin, mineral, asam
lemak, asam lemak esensial, dan antioksidan. Kandungan kaya gizi itu membuat
dedak padi menjadi bahan pangan fungsional yang penting, yang mengurangi resi-
ko terjangkitnya penyakit dan meningkatkan status kesehatan tubuh. Dedak padi
juga sumber serat makan yang baik. Dedak padi berpotensi dikembangkan dalam
indutri pangan, farmasi, dan pangan suplemen. Dedak padi yang berkualitas baik
mempunyai ciri fisik seperti baunya khas, tidak tengik, teksturnya halus, lebih pa-
dat dan mudah digenggam karena mengandung kadar sekam yang rendah. Dedak

seperti ini mempunyai nilai nutrisi yang tinggi (Sastrawan, 2018).

2.3. Tepung Kepala Udang

Tepung kepala udang merupakan limbah (hasil buangan) pada proses pengolahan
udang untuk ekspor. Proporsi bobot kepala udang sekitar 34-45% dari total bo-
bot udang dan dapat dimanfaatkan untuk bahan pakan dalam akuakultur (Ridwan,
2014). Protein adalah nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah besar pada formu-
lasi pakan ikan. Pertumbuhan merupakan faktor yang sangat penting bagi keber-
hasilan budi daya (Nugraha, 2020). Kepala udang dapat dimanfaatkan menjadi
berbagai produk di antaranya diolah menjadi terasi, petis dan lain-lain. Kepala
udang juga dapat diolah menjadi tepung kepala udang. Dalam tepung kepala
udang terdapat zat chitin yang sukar dicerna oleh udang. Untuk memperkecil
jumlah chitin tersebut dapat dilakukan pengayakan untuk membuang bagian yang
kasar. Analisis komposisi kimia tepung kepala udang adalah sebagai berikut :
protein 42,16-49,8%, lemak 6,65%, abu 7,72% dan mineral 17,28% (Agustono,
2009).

Tepung limbah udang merupakan limbah industri pengolahan udang yang terdiri
dari kepala dan kulit udang. Hasil analisis berdasarkan bahan kering bahwa te-
pung limbah udang mengandung 45,70% protein kasar, 17,59% serat kasar,
5,02% lemak, 16,62% abu, 13,16 BETN (Sandri, 2018). Tepung limbah udang
yang digunakan dalam ransum pakan buatan hanya sebesar 10% dan bila dipakai

sebagai pengganti tepung ikan, maka tepung limbah udang mempunyai kelemah-
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an, yaitu serat kasar tinggi dan mempunyai khitin. Kandungan protein kasar dari
tepung limbah udang cukup baik dijadikan sebagai bahan pakan ikan. Tingginya
kandungan serat kasar tepung limbah udang menjadi kendala dalam penggunaan-

nya.

2.4. Pertumbuhan

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran baik berat, panjang maupun volume
dalam jangka waktu tertentu. Pertumbuhan terjadi apabila ada kelebihan energi
bebas setelah energi yang tersedia pada pakan untuk metabolisme standar, proses
pencernaan dan aktivitas (Pramono, 2013). Pertumbuhan adalah pertambahan
ukuran baik panjang maupun berat. Selain itu, Darmawiyanti (2015) berpendapat
bahwa pertumbuhan merupakan metode biologis yang dapat digunakan untuk

menentukan kualitas pakan buatan.

Pertumbuhan ikan di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal
yaitu meliputi keturunan, umur, ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan
memanfaatkan makanan, sedangkan faktor eksternal meliputi suhu, kualitas dan
kuantitas makanan, serta ruang gerak (Aliyas, 2016). Ikan yang mendapatkan
pakan cukup akan lebih baik pertumbuhannya dibandingkan dengan ikan yang
kurang pakan. Ikan yang sakit pertumbuhannya jadi lambat karena sebagian
energi yang diperoleh digunakan untuk mempertahankan hidup. Kondisi ling-
kungan perairan yang ideal sangat mempengaruhi pertumbuhan ikan. Ikan- ikan
yang sudah dimanipulasi genetiknya lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan
dengan ikan yang belum dimodifikasi genetiknya (Buwono, 2016). Menurut
Karimah (2018) beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan adalah
stadia atau umur, pakan, status kesehatan, kondisi kualitas lingkungan, jenis
kelamin dan sifat keturunan (genetik) ikan. Ikan dengan stadia muda umumnya

lebih cepat pertumbuhannya dibandingkan dengan ikan yang sudah dewasa.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 2021. Penelitian
dilakukan di Laboratorium Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,

Universitas Lampung.

3.2. Alat dan Bahan

Alat—alat yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Alat-alat penelitian

No. Nama Alat Jumlah (unit) Kegunaan
1. Kolam 9 Wadah penelitian
2. Timbangan 1 Menimbang bobot ikan dan
pakan
3.  Pompa air 1 Menyipon air
4.  Pencetak pakan 1 Mencetak pakan
5. Baskom 3 Wadah sampling ikan
6.  Toples plastik 2 Wadah pakan
7.  Selang 1 Mengisi air kolam
7.  Penggaris 1 Mengukur panjang ikan
8. Alat Tulis 1 Mencatat pertumbuhan ikan
9.  Handphone 1 Dokumentasi

Bahan—bahan yang digunakan adalah benih ikan lele dumbo, tepung kepala
udang, dedak padi, tepung ikan, tepung pollard, minyak ikan, vitamin dan mineral

premix dan CMC.
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3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL)
dengan perlakuan yang diberikan adalah dengan tiga perlakuan dan tiga kali
ulangan. Adapun perlakuan dalam penelitian ini adalah :

1. Perlakuan A : dedak padi 100% -+tepung kepala udang 0%

2. Perlakuan B : dedak padi 75% + tepung kepala udang 25%

3. Perlakuan C :dedak padi 50% + tepung kepala udang 50%

Pada masing masing perlakuan akan dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Peng-
ambilan data dilakukan sebanyak 9 kali dengan interval waktu 7 hari sekali.

Penentuan tata letak kolam pemeliharaan dilakukan dengan menggunakan metode

kocok dadu.

Keterangan :
Al ) Bl Al : Wadah perlakuan A ulangan ke-1
C A2 : Wadah perlakuan A ulangan ke-2

A3 : Wadah perlakuan A ulangan ke-3
B1 : Wadah perlakuan B ulangan ke-1
B2 : Wadah perlakuan B ulangan ke-2
B3 : Wadah perlakuan B ulangan ke-3

B2 A2 C2 C1 : Wadah perlakuan C ulangan ke-1
C2 : Wadah perlakuan C ulangan ke-2
C3 : Wadah perlakuan C ulangan ke-3
A3 C3 B3

Gambar 2. Tata letak wadah pemeliharaan

3.4. Prosedur Penelitian
3.4.1. Persiapan Alat dan Bahan

Tempat pemeliharaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 kolam dengan
ukuran 100x 75x 60 cm® sebagai media pemeliharaan benih ikan lele dumbo. Ke-
mudian diisi air hingga % kolam. Air yang digunakan adalah air yang telah di-
endapkan selama 24 jam dan diberi aerasi bertujuan untuk meningkatkan kadar
oksigen terlarut serta menetralkan pH dan suhu air sehingga agar benih ikan lele

dumbo dapat tumbuh secara optimal.
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3.4.2. Persiapan Ikan Uji

Ikan uji yang digunakan adalah benih ikan lele dumboyang berukuran 8-10 cm
dengan berat 5-8 gram. Penelitian ini menggunakan benih ikan lele dumbo100

ekor tiap kolam.

3.4.3. Pembuatan Pakan Uji

Pembuatan pakan uji dimulai dengan menyiapkan seluruh alat bahan yang di-
gunakan untuk pembuatan pakan. Penggunaan tepung kepala udang, dedak padi,
tepung ikan, tepung pollard, minyak ikan, vitamin dan mineral premix dan CMC
dibuat sesuai perlakuan dan dipersiapkan agar cukup selama penelitian dan
disimpan di dalam wadah yang kering dan kedap udara untuk menghindari oksi-
dasi serta kerusakan pakan. Tepung udang yang digunakan berupa tepung dalam
bentuk kering. Adapun tahapan pencampuran tepung udang dalam pakan adalah:
tepung kepala udang, dedak padi, tepung ikan, tepung pollard, minyak ikan, vi-
tamin dan mineral premix sesuai dengan takaran, lalu dicampur dengan CMC
sesuai dengan takaran yang telah ditentukan dalam satu wadah dan diaduk sampai
merata. Kemudian, diberi air 100 ml/kg pakan dan dibiarkan selama 5 menit.
Selanjutnya campuran tersebut diaduk, sampai seluruh adonan lengket merata.
Setelah adonan pelet siap, lalu dicetak, kemudian dikeringkan di bawah sinar
matahari. Komposisi bahan baku yang digunakan dalam formulasi pakan ikan

lele dumbo seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi pembagian jumlah pakan

Perlakuan
Bahan Baku Pakan Satuan N B C
Tepung ikan gram 200 200 200
Tepung kepala udang gram 0 187 374
Dedak padi gram 748 561 374
Tepung pollard gram 25 25 25
Minyak ikan gram 15 15 15
Vitamin dan mineral premix gram 2 2 2
CMC gram 10 10 10

Jumlah 1.000 1.000 1.000
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3.4.4. Analisis Kimia

Analisis kimia yang dilakukan yaitu analisis proksimat. Analisis proksimat di-
lakukan pada pakan perlakuan A, B dan C yang meliputi : protein, serat kasar,
lemak, abu dan kadar air dan dilakukan uji proksimat pada bahan baku tepung
kepala udang dan dedak padi. Uji analisis proksimat dilakukan di Laboratorium

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.4.5. Aklimatisasi Ikan

Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih ikan lele dumbo berukuran
8-10 cm. Benih ikan lele dumbo yang masih berada di dalam packing diletakkan
ke dalam air bak penampungan sementara agar kondisi air packing dan air bak
homogen. Aklimatisasi atau penyesuaian ikan uji terhadap lingkungan dilakukan

selama 2 hari.

3.4.6. Pemeliharaan dan Pemberian Pakan

Ikan lele dumbo yang telah diadaptasikan dimasukkan ke dalam kolam yang telah
disediakan. Pemeliharaan ikan dilakukan dengan masing-masing 100 ekor/kolam.
Pemeliharaan dilakukan pada Juni-Agustus2021. Selama pemeliharaan, benih

ikan lele dumbo diberikan pakan uji dengan frekuensi pemberian 3 kali/hari, yaitu

pada pukul 09.00, 13.00, dan 18.00 WIB.

3.4.7. Sampling

Selama masa pemeliharaan benih ikan lele dumbo, dilakukan sampling setiap 7
hari sekali dengan tujuan melihat kondisi pertumbuhan ikan uji. Kegiatan
sampling dilakukan dengan mencatat panjang dan bobot dari benih ikan lele. Data
sampling diambil sebanyak 30% dari jumlah benih ikan lele dumbo dalam wadah

penelitian secara random.

3.5. Parameter Penelitian

Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran baik berat, panjang maupun volume

dalam jangka waktu tertentu. Pengamatan penelitian yang dilakukan pada Juni-



16

Agustus 2021 meliputi pertumbuhan bobot mutlak, pertumbuhan panjang mutlak,

rasio konversi pakan dan tingkat kelangsungan hidup.

3.5.1. Pertumbuhan Berat Mutlak

Menurut Effendie (2004) pertumbuhan berat mutlak dapat diukur dengan meng-
gunakan persamaan:
W=Wt-W0
Keterangan :
Wm = Pertumbuhan berat mutlak ikan yang dipelihara (gram)

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)
WO = Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram)

3.5.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Menurut Zonneveld (1991 )pertumbuhan panjang mutlak dapat diukur dengan

menggunakan persamaan :

L=Lt-L0
Keterangan :
L = Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm)
Lt = Panjang rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (cm)
L0 = Panjang rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (cm)

3.5.3. Rasio Konversi Pakan

Untuk mengetahui rasio konversi pakan atau feed conversion ratio (FCR) tiap
perlakuan yang diberikan selama masa pemeliharaan digunakan persamaan

menurut Effendie (2004) :

FCR=———
Wt - Wo

Keterangan :

FCR = Rasio konversi pakan

F = Jumlah total pakan yang diberikan (gram)

Wt = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (gram)
WO = Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (gram)
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3.5.4. Tingkat Kelangsungan Hidup

Kelangsungan hidup ikan merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup de-
ngan perbandingan jumlah ikan yang mati pada akhir pemeliharaan. Tingkat
kelangsungan hidup atau survival rate (SR) dihitung berdasarkan persamaan yang
dikemukakan oleh Effendie (2004) yaitu

Nt
SR=—X100%
No

Keterangan :

SR = Kelangsungan hidup ikan (%)

Nt  =Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No =Jumlah ikan pada awal pemeliharaan (gram)

3.6. Analisis Data

Data parameter pertumbuhan dianalisis terlebih dahulu menggunakan uji norma-
litas dan homogenitas, jika data tersebut menyebar normal dan homogen penguji-
an selanjutnya menggunakan sistem sidik ragam (Anova) pada tingkat keperca-
yaan 95%. Apabila dalam analisis didapat hasil yang berbeda nyata, maka dilaku-
kan uji lanjut dengan uji Duncan pada tingkat kepercayaan 95%. Untuk data

pertumbuhan bobot dan panjang dihitung di awal dan akhir pemeliharaan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan tepung kepala
udang dengan dedak padi dapat meningkatkan pertumbuhan berat mutlak, pertum-
buhan panjang mutlak dan tingkat kelangsungan hidup, namun tidak berpengaruh

nyata terhadap rasio konversi pakan ikan lele dumbo(Clarias gariepinus).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian disarankan pembudi daya ikan lele dumbo dapat
mengaplikasikan penggunaan tepung kepala udang dengan dedak padi sebagai
bahan baku pakan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan lele dumbo Clarias

gariepinus) dan menghemat biaya pakan.
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